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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penduduk Indonesia kebanyakan beragama Islam telah 

merasakan kebutuhan adanya bank yang diharapkan memberikan 

kemudahan-kemudahan bertransaksi jasa-jasa perbankan bagi 

umat manusia yang beragama Islam tanpa adanya riba. Maka 

didirikan bank syariah yang dilatar belakangi oleh keinginan 

umat Islam agar terhindar dari riba dalam kegiatan muamalahnya, 

memperoleh kehidupan yang sejahtera lahir bathin yang sesuai 

dengan agamanya sebagai alternatif lain dalam menikmati 

kehidupannya yang berlandaskan pada hukum Islam.  

Sebagaimana diketahui, perbankan syariah merupakan 

salah satu unsur dari sistem keuangan syariah yang 

dikembangkan berdasarkan hukum Islam. Bank syariah ialah 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha yang berdasarkan pada 

prinsip syariah. Aturan perjanjian yang berdasarkan hukum Islam 

antar bank dan pihak lain untuk menyimpan dana atau 
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pembiayaan kegiatan usaha lainnya yang dinyatakan sesuai 

dengan syariah.
1
 

Pengalaman ratusan tahun telah membuktikan 

ketidakberdayaan dalam menjembatani ketimpangan sosial 

sehingga kesenjangan ekonomi semakin melebar khususnya di 

negara berkembang. Sistem perbankan ialah lembaga yang 

memiliki peranan penting dalam perekonomian, karena fungsi 

utama perbankan yaitu menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat secara efektif. Perkembangan bank syariah pada 

awalnya berjalan lebih lambat dibandingkan dengan bank 

konvensional. Namun, saat ini perbankan di Indonesia mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dapat  dilihat dengan 

munculnya bank-bank baru termasuk bank yang dibentuk 

pemerintah daerah.  

Tujuan ekonomi Islam bagi Bank syariah tidak hanya 

terfokus pada tujuan komersial yang bergambar pada pencapaian 

keuntungan maksimal, tetapi juga perannya dalam memberikan 

                                                             
1
Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syariah (Jakarta: Pusat 

Pendidikan dan Studi Kebanksentralan  (PPSK) BANK INDONESIS, 2005), 

h. 1.  
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kesejahteraan secara luas bagi masyarakat. Kontribusi untuk turut 

serta dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat tersebut 

merupakan peran Bank syariah dalam melaksanakan fungsi 

sosialnya. Fungsi sosial yng tampak diantaranya diwujudkan 

melalui aktivitas penghimpunan dana dan pembiayaan. Fungsi 

sosial ini diharapkan agar memperlancar alokasi dan distribusi 

dana yang dibutuhkan oleh masyarakat.
2
 

Salah satu produk yang meiliki daya saing yang kuat dan 

sangat mengutungkan adalah produk penghimpunan dana, yaitu 

tabungan, giro dan deposito. Pelaksanaan operasional bank sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan kemampuan menghimpun dana 

dari masyarakat, baik berskala kecil maupun besar. Tanpa dana 

yang cukup, bank tidak dapat menjalankan operasional bank 

dengan fungsinya. Bentuk penghimpunan dana di bank syariah 

dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito. Dalam bank syariah 

penghimpunan dana diterapkan dengan akad wadiah dan akad 

mudharabah. Perbedaannya dengan bank konvensional terletak 

                                                             
2
Veri Pramudia Fadli, “Perhitungan Akad Mudharabah Muthlaqah 

dan Akad Wadiah Yad Dhamanah dalam Tabungan iB Hijrah pada PT Bank 

Muamalat Indonesia KC Panyabungan,” Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 1, 

No. 1, (2021), h. 95. 
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pada tidak ada bunga dalam memberikan keuntungan kepada 

nasabah, akan tetapi berdasarkan nisbah (bagi hasil). 

Manajemen merupakan suatu proses untuk menetapkan 

kegiatan pada waktu yang akan datang. Jadi, sebuah bank harus 

mempersiapkan produk dengan jelas dan baik dalam hal 

keuntungan atau kerugian yang akan ditanggung bersama, dalam 

hal ini bank tidak boleh menjanjikan keuntungan yang pasti 

dimuka, akan tetapi perkiraan besarnya keuntungan dibolehkan 

menyangkut resiko yang harus ditanggung baik pemilik dana 

maupun pelaksanaan kegiatan yang harus jelas, dalam hal ini 

proporsinya ditentukan sesuai keadaan apabila kerugian 

disebabkan karena kelalaian pelaksana.
3
  

Pengelolaan dana dalam setiap perbankan tentunya 

memiliki karakteristik yang berbeda, karakteristik tersebut dapat 

dilihat dari metode-metode pengalokasian dana bank, salah 

satunya melalui pendekatan The Pooled of Funds Approach,  

yakni konsep yang tidak membedakan sumber dana yang dapat 

                                                             
3
Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syariah (Jakarta: Pusat 

Pendidikan dan Studi Kebanksentralan  (PPSK) BANK INDONESIS, 2005), 

h. 2.  
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dihimpun oleh bank baik secara kelompok maupun secara 

individu digabungkan menjadi satu dan pengalokasian dananya 

diutamakan untuk memenuhi kebutuhan dan menghasilkan 

pendapatan sesuai yang direncanakan tanpa melihat sumber dana 

yang digunakan tersebut.
4
  

iSesuai idengan iperkembangan izaman, ikegiatan imenabung 

isudah iberalih idari irumah ike ilembaga ikeuangan iseperti ibank. 

iSeperti ihalnya isimpanan igiro, isimpanan ibentuk itabungan ijuga 

imempunyai isyarat-syarat itertentu ibagi ipemegangnya idan 

ipersyaratan imasing-masing ibank iberbeda. iDi isamping 

ipersyaratan iyang iberbeda, itujuan inasabah imenyimpan iuang idi 

irekening itabungan ijuga iberbeda-beda. i 

Masyarakat isudah imerasakan idampak ipositif idari 

imenabung idi ilembaga iperbankan, idiantaranya iuntuk imenjaga 

ihartanya. iSemakin ibanyak imasyarakat imenabung idi ilembaga 

iperbankan ibiasanya imencerminkan itingkat ikepercayaan 

imasyarakat ikepada ibank. iDi iNegara ilain, ibank isyariah idisebut 

ijuga idengan iIslamic iBanking iberbeda idengan ibank ikonvensional 

                                                             
4
Slamet Riyadi, Banking Asset and Liability Management, (Jakarta: 

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), h. 27.  
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ipada iumumnya. iPerbedaan iutamanya iterletak ipada ilandasan 

ioperasi iyang idigunakan. iJika ibank ikonvensional iberoperasi 

iberlandaskan ibunga isedangkan ibank isyariah iberoperasi 

iberlandaskan ibagi ihasil iditambah idengan ijual ibeli idan isewa.  

Bank BJB Syariah merupakan salah satu bank yang hadir 

ikut memberikan layanan dan produk perbankan syariah di 

Indonesia. Pendirian Bank BJB Syariah diawali dengan 

pembentukan Divisi/Unit Usaha Syariah dari PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Pada tanggal 

20 Mei 2000, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang mulai tumbuh keinginan untuk menggunakan 

jasa perbankan syariah.
5
 

Bank iBJB iSyariah iKC Serang imemiliki iproduk itabungan i 

iiB iMaslahah idengan itujuan iaman idan iterjamin ikarena 

idiikutsertakan idalam ipenjaminan iprogram ipemerintah iagar 

inasabah itidak iperlu ikhawatir idalam imenjaga ikeuangan imereka idi 

ibank. iTabungan iiB iMaslahah imerupakan iproduk ibank isyariah 

iyang imenggunakan prinsip wadiah yadh dhamanah dan 

                                                             
5
https://www.bjbsyariah.co.id   
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mudharabah muthlaqah artinya nasabah boleh memilih salah satu 

akad sesuai dengan kesepakatan. 

Dengan latar belakang di atas, maka penulis akan 

membahas mengenai pengelolaan dana tabungan iB maslahah. 

Dengan penelitian yang berjudul i“Analisis Pengelolaan Dana 

Tabungan iB Maslahah pada Bank BJB Syariah KC Serang”. 

 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka ipenulis 

idapat i imerumuskan imasalah isebagai iberikut i: 

1. Bagaimana manajemen pengelolaan dana tabungan iB 

maslahah pada Bank BJB Syariah KC Serang?  

2. Bagaimama analisis pengelolaan dana tabungan iB maslahah 

pada Bank BJB Syariah KC Serang ditinjau dari hukum 

Islam?  

 

C. Fokus iPenelitian 

Penelitian iini ifokus ipada ihal-hal isebagai iberikut i: 

1. Manajemen pengelolaan dana tabungan iB maslahah pada 

Bank BJB Syariah KC Serang. 
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2. Analisis pengelolaan dana tabungan iB maslahah pada Bank 

BJB Syariah KC Serang. 

 

D. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idan ifokus ipenelitian, imaka 

itujuan idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 

1. Untuk imengetahui ibagaimana manajemen pengelolaan dana 

tabungan iB maslahah pada Bank BJB Syariah KC Serang. 

2. Untuk imengetahui ibagaimana ianalisis pengelolaan dana 

tabungan iB maslahah pada Bank BJB Syariah KC Serang 

ditinjau dari hukum Islam. 

  

E. Manfaat iPenelitian 

1. Secara iTeoritis 

Penelitian iini idapat idijadikan isebagai iinformasi iuntuk 

imenambah ipengetahuan itentang ipengelolaan dana tabungan 

iB maslahah yang ada pada Bank BJB Syariah. 

2. Secara iPraktis 

a. Bagi iBank iBJB iSyariah iKC iSerang 

Sebagai ibahan ipertimbangan idalam imengelola 

isimpanan iyang iada ipada iperbankan isyariah ikhususnya  

itabungan iiB imaslahah di iBank iBJB iSyariah iKC iSerang. i 
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b. Bagi iPeneliti 

Menambah iwawasan, ipengetahuan idan iinformasi 

ibertransaksi iyang imenggunakan ilayanan isyariah idan 

imenambah ipengetahuan itentang pengelolaan 

danaitabungan iiB imaslahah. 

c. Bagi iPembaca 

Memberikan iinformasi iyang ijelas ibagi ipara 

ipembaca itentang iperbankan isyariah idan imenambah 

ipengetahuan ipembaca iterhadap pengelolaan dana 

itabungan iiB imaslahah iyang imerupakan isalah isatu iproduk 

iperbankan isyariah. 

 

F. Penelitian iTerdahulu iyang iRelevan 

Dalam isuatu ipenelitian idiperlukan idukungan ihasil-hasil 

iyang irelevan iagar itidak iterjadi iplagiat idan ipengulangan idalam 

ipenelitian. iBerdasarkan ihasil ipenelusuran iyag ipenulis ilakukan 

imaka iada ibeberapa ijurnal dan ipernyataan iyang irelevan isebagai 

ibahan iperbandingan idalam ipenelitian isebagai iberikut: 
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Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Ahmad Dwi 

Raharjo/ 

Prosedur 

Pengelolaan 

Dana 

Tabungan 

Masyarakat 

Desa 

(TAMADES) 

Pada PD. 

BKK 

Sukoharjo 

Cabang 

Nguter. 

Prosedur pengelolaan 

dana tabungan 

masyarakat desa 

(TAMADES) dimulai 

dari penerimaan dana 

tamades yakni proses 

penghimpunan dana dari 

masyarakat yang ingin 

menyimpan dananya dan 

sudah memenuhi 

ketentuan yang berlaku, 

setelah proses 

penyimpanan dana dari 

nasabah masuk ke dalam 

kas dan penyaluran dana 

yang disimpan oleh 

nasabah dijadikan modal 

untuk disalurkan 

kembali kepada 

masyarakat dalam 

bentuk pinjaman dan 

hasil dari keuntungan 

tersebut dikembalikan 

lagi kepada nasabah.
6
 

Yang 

menjadi 

fokus 

penelitian 

ini 

membahas 

tentang 

pengelolaan 

dana 

tabungan. 

Penelitian ini 

membahas 

prosedur 

penghimpunan 

dana. 

Sedangkan 

penulis lebih 

fokus kepada 

manajemen 

pengelolaan 

dana 

tabungan.  

Faradila 

Hasan dan 

Chadijah 

Haris/ 

Pengelolaan 

Dalam pengelolaan 

tabungan faedah akad 

wadiah yad adh 

dhamanah menerapkan 

sistem bonus yang 

Yang 

menjadi 

fokus 

penelitian 

ini 

Penelitian ini 

membahas 

sistem bonus 

yang akan 

diberikan 

                                                             
6
Ahmad Dwi Raharjo, “Prosedur Pengelolaan Dana Tabungan 

Masyarakat Desa (TAMADES) pada PD. BKK Sukoharjo Cabang Nguter,” 

(Skripsi Fakultas ISIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013), h. 30.  
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Dana 

Tabungan 

Faedah pada 

Sistem Akad 

Wadiah Yad 

Adh 

Dhamanah di 

Perbankan 

Syariah. 

diberikan kepada 

nasabah bukan dalam 

bentuk bagi hasil dan 

besaran bonus tersebut 

tidak ditentukan di awal, 

sedangkan dalam 

pelaksanaan akad dalam 

biaya administrasi 

perbulan tidak dikenai 

biaya. Jika saldo 

minimum Rp. 50.000, 

maka dikenakan biaya 

tarif normal sesuai 

dengan kebijakan bank.
7
 

membahas 

tentang 

pengelolaan 

dana 

tabungan. 

kepada 

nasabah yang 

tidak 

diperjanjikan 

sebelumnya. 

Sedangkan 

penulis lebih 

fokus kepada 

manajemen 

pengelolaan 

dana 

tabungan. 

Laila Rahmi/ 

Pengelolaan 

Dana 

Tabungan 

MDMQ 

(Mudharabah 

Muthlaqah) di 

BMT Khairul 

Ikhwan 

Martapura 

Pengelolaan dana 

tabungan MDMQ di 

BMT Khairul Ikhwan 

dikelola dalam bentuk 

pembiayaan yang mana 

dana tersebut disimpan 

dan dapat ditarik 

berdasarkan waktu yang 

telah ditentukan dan 

kendala dalam 

pengelolaan dana 

tabungan MDMQ yaitu 

nasabah yang tidak 

menepati janji.
8
 

Yang 

menjadi 

fokus 

penelitian 

ini 

membahas 

tentang 

pengelolaan 

dana 

tabungan 

Penelitian ini 

membahas 

waktu 

penarikan 

dana dan 

kendala dari 

nasabah yang 

tidak menepati 

janji dalam 

membayar 

hutang. 

Sedangkan 

penulis lebih 

fokus kepada 

manajemen 

pengelolaan 

dana 

tabungan. 

                                                             
7
Faradila Hasan dan Chadijah Haris, “Pengelolaan Dana Tabungan 

Faedah pada Sistem Akad Wadiah Yad Adh Dhamanah di Perbankan Syariah,” 

Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 1, No. 1, (2021) IAIN Manado, h. 44.  
8
Laila Rahmi, “Pengelolaan Dana Tabungan MDMQ (Mudharabah 

Muthlaqah) di BMT Khairul Ikhwan Martapura,” (Skripsi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin, 2020), h. 6.  
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G. Kerangka iPemikiran 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan 

operasionalnya berdasarkan prinsip syariah atau hukum Islam. 

Prinsip utama operasional bank syariah adalah adalah hukum 

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits. Bank syariah 

dikembangkan atas dasar yang tidak memperbolehkan pemisahan 

antara urusan duniawi dan agama karena merupakan dasar bagi 

semua aspek kehidupan, dasar ini tidak mencakup ibadah saja 

tetapi transaksi bisnis juga harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah misalnya, salah satu aspek yang paling menonjol dalam 

prinsip syariah mengenai riba dan istilah uang sebagai alat tukar 

dan sarana untuk membayar kewajiban keuangan. 

Dalam operasional perbankan syariah, Dewan Syariah 

Nasional (DSN) berperan dalam menumbuhkembangkan 

penerapan nilai-nilai syariah dalam kegiatan perekonomian 

khususnya pada lembaga keuangan. Dewan Syariah Nasional 
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(DSN) juga berperan secara proaktif dalam menanggapi dan 

mengantisipasi perkembangan ekonomi dan keuangan syariah.
9
 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nurul Ichsan (2014) dalam jurnal dengan judul pengelolaan 

likuiditas bank syariah, pengelolaan likuiditas tidak hanya 

dilakukan untuk mengukur posisi likuiditas yang sedang berjalan 

pada bank, tetapi juga digunakan untuk memeriksa kebutuhan 

dana pada berbagai kejadian yang tidak diinginkan.
10

 Hal ini 

menjadikan bahwa likuiditas sangat penting bagi 

keberlangsungan operasional bank karena itu diperlukan 

pengeloaan yang efektif untuk menghindari terjadinya 

permasalahan yang serius dikemudian hari. 

Selain itu, pengelolaan dana merupakan sebuah proses 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap kegiatan 

organisasi untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut 

Melayu S.P Hasibuan masalah pokok dalam pengelolaan dana 

adalah berapa dan bagaimana menetapkan jumlah dana yang 

                                                             
9
Sepky Mardian, “Tingkat Kepatuhan Syariah di Lembaga Keuangan 

Syariah,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Vo. 3, No. 1, (2015), 

Program Studi Akuntansi Syariah Sekolah Tinggi Ekonomi Islam SEBI, h. 60.  
10

 Nurul Ichsan, “Pengelolaan Likuiditas Bank Syariah,” Jurnal Ilmu 

Ekonomi Syariah, Vol. 6, No. 1, (2014), h. 102. 
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dibutuhkan untuk mendukung kegiatan operasional bank, 

kebijakan penarikan dan pengumpulan dana yang dibutuhkan, 

menetapkan macam-macam sarana pengumpulan dana bank dan 

pengawasan terhadap penarikan dan saat pengumpulan dana 

dilakukan.
11

 

Produk bank syariah terdiri dari menghimpun dana, 

menyalurkan dana dan memberikan berbagai pelayanan kepada 

masyarakat. Hal terpenting dari produk bank syariah adalah 

penghimpunan dana, artinya bank syariah akan melakukan 

apapun untuk mendapatkan dana yang optimal. Setelah dana 

terkumpul maka bank syariah baru bisa melakukan 

operasionalnya. Semakin besar dana terhimpun di bank syariah 

maka semakin besar pula peluang bank syariah untuk melakukan 

kegiatan pembiayaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

 

 

 

                                                             
11

Ikit, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Gava Media, 

2018), h. 183. 
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Tabel 1.2 

  Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Metode iPenelitian 

1. Jenis iPenelitian i 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan ipeneliti iadalah 

ipenelitian ikualitatif. iPenelitian ikualitatif iadalah ijenis 

penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk hitungan lainnya meskipun datanya dapat 

dihitung dan disampaikan dalam angka-angka. Jenis 

penelitian ini menghasilkan data yang dikumpulkan dalam 

berbagai sarana, antara lain wawancara, pengamatan, 

  BANK SYARIAH 

  Penghimpunan Dana    Penyaluran Dana 

    Wadiah Mudharabah  Bagi Hasil 
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dokumen atau arsip.
12

 iPendekatan ideskriptif ikualitatif iyaitu 

imenitikberatkan ipada iobservasi idan isuasana ialamiah. iPeneliti 

ibertindak isebagai ipengamat. iIa ihanya imembuat ikategori 

iperilaku, imengamati igejala idan imencatatnya idalam ibuku 

iobservasinya. iTeknik-teknik ipengumpulan idata idengan 

isuasana ialamiah idimaksudkan ibahwa ipeneliti iterjun ike 

ilapangan. 

2. Objek Penelitian 

Subjek ipenelitian idalam ipenelitian iyang iakan ipeneliti 

ilakukan iadalah iterhadap iteknik ipengumpulan idata. iSubjek 

idalam ipenelitian iini iadalah ipengelolaan dana tabungan iB 

maslahah pada Bank BJB iSyariah iKC iSerang. 

3. Sumber Data 

a. Data iPrimer 

Data iprimer iyaitu idata iyang idiperoleh ilangsung 

idengan ipermaslaahan iyang iditeliti, iatau idata iyang ididapat 

idari isumber ipertama ibaik iindividu iatau iperorangan. iData 

iprimer idiperoleh imelalui idokumen idi iBJB iSyariah iKC  

                                                             
12

Farida Nugrahani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: 

2014), h. 9.  
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iSerang idan iwawancara idengan ipihak ibjb isyariah iSerang. 

iDalam ihal iini iwawancara idengan ipimpinan iatau istaff ibank 

ibjb isyariah iSerang iyang imempunyai ihubungan ilangsung 

idengan ipermasalahan iyang idiangkat. 

b. Data Sekunder 

Data isekunder iadalah isumber idata iyang itidak 

ilangsung iatau idata iyang idiperoleh ilewat ipihak ilain ipeneliti 

idari isubjek ipenelitiannya. iData isekunder ibiasanya 

iberwujud idokumen-dokumen, ibuku-buku, website, jurnal 

idan idata-data ilain iyang iberkaitan idengan ijudul ipenulis.
13

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi iadalah ibagian idari ipengumpulan idata. 

iObservasi iberarti imengumpulkan idata ilangsung idari 

ilapangan. iData iyang idiobservasi idapat iberupa igambaran 

itentang isikap, iperilaku idan itindakan.
14

 iObservasi iini 

                                                             
13

Helmina Batubara, “Penentuan Harga Pokok Produksi  Berdasarkan 

Metode Full Costing pada Pembuatan Etalase Kaca dan Aluminium di UD. 

Istana Aluminium Manado,” Jurnal EMBA, Vol. 1, No. 3, (September 2013), 

Fakultas Ekonomi Universitas Sam Ratulangi Manado, h. 217.  
14

Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT 

Gramedia, 2015), h. 112.  
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idilakukan ipenulis iuntuk imendapatkan idata imengenai iakad 

iwadiah ipada itabungan iyang iada idi ibank ijabar ibanten 

isyariah ikantor icabang iSerang. 

b. Wawancara  

Wawancara imerupakan isalah isatu idari ibeberapa 

iteknik idalam ipengumpulan idata idan imetode ipertama iyang 

idigunakan idalam ipenelitian. iApabila ipeneliti iingin 

imengetahui ihal-hal idari iresponden iyang ilebih imendalam 

imaka ipeneliti iharus imenyiapkan iinstrument iberupa 

ipertanyaan-pertanyaan itertulis iyang itelah idirancang 

isebelumnya.
15

 

c. Dokumentasi  

Pada itahap idokumentasi, ipenulis imengumpulkan 

ibuku-buku iyang iberkaitan idengan pengelolaan dana 

tabungan iiB imaslahah. iDokumentasi imemudahkan ipenulis 

idalam imencari iteori-teori iyang iberkaitan idengan ijudul 

iskripsi. iDokumentasi idapat iberupa igambar, iteks itertulis 

imaupun ifoto. 

                                                             
15

Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, 

(Yogyakarta: LeutikaPrio, 2016), h. 1. 
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5. Teknik iAnalisis iData 

Teknik analisis data merupakan metode dalam 

mendapatkan data yang ditransformasi menjadi informasi 

analisis-kritis sehingga memiliki nilai argumentatif dan 

menjadi jawaban terhadap pokok rumusan masalah dalam 

penelitian. 

 

I. Sistematika iPembahasan 

Untuk imengetahui igambaran iyang ijelas itentang ihal-hal 

iyang idiuraikan idalam ipenulisan iini, imaka ipenulis imembagi 

isitematika ipenyususnan ipenulisan, idimana imasing-masing idibagi 

ike idalam isub-sub idengan irincian isebagai iberikut: 

BAB iI :  iPENDAHULUAN 

Pada bab iini iakan imenguraikan ilatar ibelakang i 

imasalah, irumusan imasalah, ifokus ipenelitian, 

itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, ipenelitian 

iterdahulu iyang irelevan, ikerangka ipemikiran, 

imetode ipenelitian idan isistematika ipenulisan. 
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BAB iII :  KONDISI IOBJEKTIF IDAN ILOKASI 

IPENELITIAN 

Bab ini mencakup itentang isejarah iberdirinya iBJB 

iSyariah KC Serang, ivisi dan misi iBJBiSyariah iKC 

iSerang, iletak igeografis iBJB Syariah KC iSerang, 

struktur organisasi BJB Syariah KC Serang idan 

iproduk iserta ijasa iBJB iSyariah iKC iSerang. 

BAB iIII : I PENGELOLAAN DANA TABUNGAN 

Bab ini imenguraikan tentang ilandasan teori yaitu 

pengelolaan dana, tabungan dan imaslahah. 

BAB iIV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini imencakup iisi itentang imanajemen 

pengelolaan dana tabungan dan analisis 

pengelolaan dana tabungan iB maslahah pada BJB 

Syariah KC Serang. 

BAB iV :  PENUTUP 

Bab ini Memaparkan idan imembuat ikesimpulan 

ipenelitian, isekaligus imenjawab ipertanyaan iyang 

idiajukan idalam irumusan imasalah. 


